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ABSTRAK Article History  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

variabel kompetensi kerja terhadap kinerja Pegawai Pada 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung. untuk menguji pengaruh variabel kepemimpinan 

kerja terhadap kinerja Pegawai Pada Badan Keuangan dan 

Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung. untuk menguji 

pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai 

Pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung. Metode penelitian yang digunakan 

peneliti adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data melalui 

penyebaran kuisioner kepada 74 responden dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel, dengan menggunakan teknik 

pengolahan data yaitu uji instrument, uji asumsi klasik, 

pengujian regresi linear berganda dan uji t dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 

kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Pegawai Pada Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung. kepemimpinan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai 

Pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung, dan motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Pada Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung. 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to examine the influence of work 

competency variables on employee performance at the 

Regional Financial and Asset Agency of the Sijunjung Regency 

Government. to test the influence of work leadership variables 

on employee performance at the Regional Financial and Asset 

Agency of the Sijunjung Regency Government. to test the 

influence of work motivation variables on employee 

performance at the Regional Financial and Asset Agency of 

the Sijunjung Regency Government. The research method used 

by researchers is a quantitative method. Data were collected 

through distributing questionnaires to 74 respondents using 

saturated sampling techniques, where all members of the 
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population were sampled, using data processing techniques, 

namely instrument tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression tests and t tests with the help of the SPSS 

application. The results of the research show that work 

competency has a positive and significant effect on the 

performance of employees at the Regional Financial and Asset 

Agency of the Sijunjung Regency Government. work 

leadership has a positive and significant effect on the 

performance of employees at the Regional Financial and Asset 

Agency of the Sijunjung Regency Government, and work 

motivation has a positive and significant effect on the 

performance of employees at the Regional Financial and Asset 

Agency of the Sijunjung Regency Government. 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi diorganisir untuk mencapai tujuan tertentu yang hanya dapat dicapai melalui 

kerjasama. Organisasi sangat penting bagi orang-orang dalam kehidupan kerja. Baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk keluarganya, sehingga mereka memiliki potensi kompetensi, 

kecerdasan. Keberhasilan organisasi sangat mempengaruhi aktivitas individu pegawainya. 

Setiap organisasi atau perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja kpegawainya 

agar tujuan perusahaan dapat terwujud. Kinerja pegawai merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan. Seorang karyawan yang berkualifikasi tinggi dapat membantu mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Dandi (2014) mengemukakan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil 

dari suatu proses yang berkaitan dengan jangka waktu tertentu dan diukur berdasarkan syarat-

syarat kontrak yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sutrisno (2016) menyatakan bahwa kinerja adalah keberhasilan seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas, hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi sesuai dengan kompetensi dan tanggung jawab yang relevan, atau bagaimana 

orang tersebut diharapkan untuk melakukan dan berperilaku sesuai dengan tugas yang 

ditugaskan kepadanya.kuantitas, kualitas, dan waktu yang dihabiskan untuk tugas. 

Mangkunegara, (2016) mengemukakan bahwa istilah kinerja dari kata job performance atau 

actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya) yaitu hasil kerja yang secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Jadi, kinerja adalah hasil yang 

dapat dicapai oleh seorang individu atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan kompetensi dan tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi. 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung merupakan bagian 

dari Lembaga Teknis Daerah yang bergerak dibidang unsur pelaksana pemerintah daerah 

dibidang pajak daerah, pengelolaan keuangan, dan aset yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali kota melalui 
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Sekretaris Daerah, Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung 

beralamat di Muaro, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat.  

Fenomena yang seringkali terjadi dalam suatu organisasi yaitu mengenai kinerja 

karyawan yang disebabkan karena berbagai kondisi, serta adanya tuntutan pekerjaan yang 

menjadikan karyawan untuk bisa mencapai suatu target. Fenomena yang terjadi pada 

penelitian ini adalah terkait dengan masalah kinerja karywan yang belum tercapai dan belum 

optimal yang dapat dilihat dari data penilaian hasil kerja dan data rata-rata kinerja karyawan 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Penilaian Kinerja Pegawai Di Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung Tahun 2022 

No Indikator Tahun 

2022 

Yang belum 

terealisasi  

Target 

1 Orientasi 

Pelayanan 

85% 15 % 100 % 

2 Integritas 88 % 12 % 100 % 

3 Komitmen 89 % 11 % 100 % 

4 Disiplin 86 % 14 % 100 % 

5 Kerjasama 87 % 13 % 100 % 

6 Kepemimpinan 80% 20 % 100 % 

 Jumlah 515  100 % 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung 

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa dimana kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan 

Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung tersebut menunjukkan penilaian kinerja pada 

tahun 2022 masih belum tercapai 100 %, terlihat dari indikator Orientasi Pelayanan hanya 

tercapai 85%, dan pada indicator Integritas tercapai 88%, dan pada Indikator Komitmen 

tercapai 89%, dan pada indicator Disiplin hanya tercapai  86%, kemudian pada indicator 

Kerja Sama tercapai 87%, kemudian pada indicator Kepemimpinan 80%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa hasil kerja pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung belum sesuai dengan ketentuan pemerintahan.  

Dari data yang diperoleh ini menunjukan motivasi kerja pegawai masih juga rendah, 

masih banyak pegawai yang belum memahami pekerjaannya karena tidak memiliki 

kompetensi yaitu keahlian dan keterampilan yang belum memadai, belum memahami tugas 

pokok dan fungsinya, seperti masih ada yang belum memahami kerjanya, belum 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sering menunda-nunda pekerjaan dan lalai, kualitas 

kerja masih belum memenuhi standar, hal ini disebabkan kompetensi yang rendah dan kurang 

motivasi pegawai dalam mendukung pelaksanaan pekerjaannya. Selain itu kurangnya 
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kepiawaian pegawai dalam menjalankan tugasnya, kurang semangat, hal ini juga disebabkan 

rendahnya motivasi kerja pegawai, dan juga ditemukan, keharmonisan hubungan antara 

sesama  pegawai baik atasan maupun bawahan masih belum dapat mendukung pelaksanaan 

pekerjaan secara baik, kurangnya perhatian atasan terhadap bawahan akan kebutuhan terhadap 

dukungan pekerjaan, komunikasi yang jarang antara staf-staf dengan pimpinan, staf  masih 

banyak yang belum nyaman dengan ruangan fasilitas yang ada, hal ini disebabkan lemahnya 

kepemimpinan dalam memberikan motivasi dalam penyelenggaraan suatu organisasi. Dari 

fenomena diatas, dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung masih belum dapat mendukung tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Dandi, (2014) yang menyatakan bahwa penurunan 

kinerja disebabkan kurangnya motivasi dalam mengembangkan kompetensi setiap pegawai 

dan juga pimpinan pada perusahaan kurang memberikan arahan atau motivasi dalam 

mengerjakan tugas dari perusahaan. Apabila motivasi ditingkatkan dalam mengembangan 

kompetensi karyawan maka kinerja juga akan meningkat perusahaan tersebut.  dan juga 

sejalan dengan penelitian Prayudi, A. (2020) yang mengemukakan penurunan kinerja juga 

bisa di sebabkan oleh kurangnya kompetensi karyawan dan kepemimpinan pada perusahaan 

tersebut. apabila dalam sebuah perusahaan kompetensi karyawan tersebut tidak ada maka 

hasil kinerjanya akan menurun dan juga apabila motivasi kepemimpinan terhadap bawahan 

menurun maka hasil kinerja juga menurun.  

Permasalahan diatas sangat penting untuk diperhatikan lebih lanjut, guna untuk 

meningkatkan pencapaian tujuan yang sesuai dengan target perusahaan. Perusahaan perlu 

memotivasi serta memberikan penghargaan kepada pegawainya agar lebih bersemangat dan 

terdorong dalam bekerja, sehingga pegawai akan merasa puas terhadap pekerjaannya serta 

dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja, 

perlu diperhatikan kompetensi kerja, kepemimpinan kerja dan motivasi kerja dalam sumber 

daya manusia sehingga dapat bekerja secara efektif dan efisien. 

Untuk mencapai hasil terbaik bagi pegawai yang terlibat dalam kegiatan organisasi, 

perusahaan harus fokus pada kompetensi pegawainya. Kompetensi diharapkan mampu 

memotivasi etos kerja pegawai sehingga dapat memberikan yang terbaik bagi perusahaan. 

Menurut Agustine Pariesti et al(2022) mendefenisikan bahwa kompetensi adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan suatu tugas berdasarkan pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills) dan sikap (attitude) dengan manfaat dan 

manfaat yang sebesar-besarnya. Faktor kompetensi pegawai, yang meliputi kesesuaian 

pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan tugas, mempengaruhi kinerja pegawai, 

seperti promosi dan prestasi. Semakin tinggi kesesuaian kompetensi seseorang dengan bidang 

pekerjaannya maka semakin tinggi indikator pegawainya. Sedangkan motivasi kerja yang 

diwujudkan sebagai sikap positif terhadap penampilan seseorang mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam bidang pekerjaannya. 
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Menurut Herlambang et al (2022) Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari 

individu yang berkaitan dengan hubungan kausal atau sebab-akibat pelaksanaan yang efektif 

atau unggul dalam pekerjaan atau keadaan. Dapat diartikan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan dimana semakin baik kompetensi setiap 

karyawan maka akan meningkatkan kinerja pada perusahaan tersebut.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ingsih(2013) diketahui bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.semakin tinggi kompetensi pada diri 

karyawan pasti akan meningkatkan kinerja karyawan. Herlambang et al (2022) 

mengemukakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya semakin tinggi kompetensi, akan semakin tinggi pula kinerja pegawai. 

Menurut Yuliana (2017) mengemukakan kompetensi mempunyai pengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja. Jadi, hubungan antar variabel kompetensi dengan kinerja 

karyawan adalah kompetensi berpengaruh Positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Haluan 

Star Logistic. Wondal (2019) mengemukakan hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Artha Graha Internatonal 

cabang Sam Ratulangi Manado tbk. 

 Janosik (2005) mengemukakan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi kompetensi, akan semakin tinggi pula kinerja 

karyawan pada CV Inaura Anugerah Jakarta. Pandaleke (2010) mengemukakan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi kompetensi 

karyawan akan semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi diduga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H1 = diduga kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung.  

Faktor lain yang harus diperhatikan perusahaan untuk mencapai hasil yang diharapkan 

perusahaan adalah pengelolaan tenaga kerja di perusahaan. Manajemen tenaga kerja 

merupakan keterampilan yang merupakan hasil dari proses perubahan karakter seseorang. 

Menurut Sutrisno (2016) mengemukakan kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah kegiatan rahasia yang menuntut 

kepribadian seorang pemimpin untuk dapat mempengaruhi dan menantang bawahan untuk 

terlibat dalam kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Penelitian yang dilakukan olehHarahap et al(2020)tentang pengaruh kepemimpinan, 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana semakin baik 

kepemimpinan pada perusahaan maka akan semakin baik juga hasil kerja yang dihasilkan 
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oleh pegawai untuk perusahaan kepemimpinan pada perusahaan sangat berpengaruh pada 

hasil kerja untuk perusahaan.  

Hasil ini didukung oleh Khotijah & Helmy, (2021) dengan hasil penelitian 

menyebutkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai.yang dapat diartikan kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja 

semakin baik kepemimpinan dalam suatu perusahaan, maka juga akan semakin baik juga hasil 

kinerja pada perusahaan tersebut.  

Penelitian (Arthawan & Mujiati, 2017) simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai. Penelitian ini menunjukkan tingginya pemimpinnya memotivasi 

bawahannya untuk bekerja maka semakin tinggi kinerja pegawainya. Menurut Sugiono and 

Rachmawati, (2019) mengemukakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin baik 

kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu perusahaan, maka semakin baik pula kinerja 

karyawan perusahaan tersebut. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan diduga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H2 = Diduga Kepemimpinanberpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung 

Motivasi kerja juga merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap kinerja yang lebih baik. Motivasi menurut Moeheriono  (2017) adalah kekuatan 

potensial yang ada dalam diri individu, yang dapat dikembangkan secara mandiri atau oleh 

berbagai kekuatan eksternal, yang dapat berpengaruh positif atau negatif terhadap hasil kerja. 

Definisi lain dari motivasi adalah tindakan memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan 

motivasi mereka. Hasil yang relevan dapat berupa produktivitas, kehadiran, atau perilaku 

kerja kreatif lainnya. Setiap organisasi ingin mencapai tujuannya. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, peran peserta sangat penting. Agar orang-orang bergerak sesuai dengan apa yang 

diinginkan organisasi, motivasi orang-orang yang bekerja dalam organisasi harus dipahami. 

Menurut Mangkunegara,(2016) Mengemukakan bahwa “motivasi merupakan kondisi atau 

energi yang menggerakan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan”. 

Dalam penelitian Agustine Pariesti et al(2022)menyatakan motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya motivasi itu sendiri ialah pemberian 

daya penggerak agar mendorong seseorang untuk bekerja sama, bekerja efektif, dan 

terintegrasi dengan segala daya dan upaya untuk mencapai kepuasaan. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Murgianto(2019)diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja karyawan. Semakin baik motivasi yang diberikan oleh atasan pada bawahan 

maka akan mendorong pegawai untuk mencapai hasil kierja yang maksimal.  

Menurut (Qasanah, 2020) terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja 

pegawai terhadap Kinerja pegawai. Disimpulkan bahwa hubungan motivasi kerja karyawan 

terhadap kinerja karyawan sangatlah berkaitan erat, apabila motivasi kerja seorang karyawan 

dalam bekerja sangat tinggi, maka dorongan dalam melakukan pekerjaan dengan baik juga 

sangat tinggi, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat kesuksesan pencapaian 

kerja yang dihasilkannya. Apabila motivasi karyawan rendah, akan berpengaruh juga terhadap 

kinerjanya sehingga hasil kerja yang didapatkan kurang optimal dan akan berpengaruh 

terhadap tujuan serta kelangsungan hidup perusahaan. 

Menurut (Yanuarti, 2017) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai.Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 

organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau 

ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 

berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja diduga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H3 = Diduga Motivasi Kerja berpengruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung 

  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono(2017) metode kuantitatif disebut metode tradisional karena telah digunakan sejak 

lama, sehingga menjadi tradisional sebagai metode penelitian dan menggunakan angka-angka 

dalam penelitian. Pendekatan ini menggunakan data yang sudah tersedia, sehingga 

pengolahan dan transformasi data mentah menjadi informasi yang berguna merupakan inti 

dari analisis kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017) obyek penelitian adalah tujuan ilmiah untuk memperoleh 

sekumpulan data guna menjamin kegunaan tertentu dari sesuatu yang objektif dan dapat 

diandalkan. Oleh karena itu, objek penelitian yaitu Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung. 

Populasi dikatakan suatu wilayah generalisasi yang  mencakup atas objek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti supaya dapat di 

pelajari lebih lanjut sehingga dapat ditarik apa kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Oleh karena 

itu, Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah 



JURNAL ECONOMINA 2 (12) 2023 doi.org/10.55681/economina.v2i12.1054 

 

 

PENGARUH KOMPETENSI KERJA, KEPEMIMPINAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 
PEGAWAI PADA BADAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH PEMERINTAH KABUPATEN SIJUNJUNG ...  −    

3641 

Abdillah et al 

 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung sebanyak 73 orang, dimana disini akan menguji tentang 

pengaruh kompetensi kerja, kepemimpinan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah bagian dari banyak karakteristik yang dimiliki 

oleh wilayah populasi tersebut. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

total sampling dimana seluruh jumlah populasi dijadikan sampel. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 73 orang yang merupakan seluruh pegawai Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung. 

Jenis data yang digunakan penulis berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, (2017) data primer merupakan sumber data yang memberikan data 

langsung kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan dalam 

bentuk data sumber tunggal dengan menyebarkan kuesioner kepadaBadan Keuangan dan Aset 

Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari suatu sumber atau 

melalui perantara Sugiyon, o(2017). Data sekunder juga dapat diperoleh dari buku dan data 

berupa profil organisasi. 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana responden ditanyai serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan untuk memperoleh tanggapan Sugiyono(2017). Adapun yang 

menjadi responden yaitu seluruh pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis kuantitatif, yang dilakukan dengan 

menguji reliabilitas dan validitas kuesioner dibandingkan dengan poin-poin data yang 

dikumpulkan dari tanggapan responden. Apabila data survei dinyatakan reliabel dan valid 

dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi, kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung. 

Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur 

merupakan variabel yang benar-benar akan diteliti, uji validitas ini terdiri atas kumpulan 

pernyataan maupunpertanyaan(Sugiyono, 2017). Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur valid atau tidaknya penelitian ini adalah Corrected Item Total Correction (CITC) 

dengan standar pengukuran 0,300. Diambil simpulan apabila CITC diatas 0,300 maka 

pernyataan yang diajukan dapat dikatakan valid, jika CITC lebih rendah dari 0,300 dapat 

dinyatakan tidak valid.  

Uji reliabilitas adalah suatu instumen yang digunakan dalam penelitian guna 

memperoleh informasi yang dapat dipercaya sebagai alat untuk memperoleh data dilapangan, 

uji reliabilitas terdiri atas jawaban-jawaban dari responden(Sugiyono, 2017). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur reliabilitas ialah dengan Cronbach Alpha (CA) standard 



JURNAL ECONOMINA 2 (12) 2023 doi.org/10.55681/economina.v2i12.1054 

 

 

PENGARUH KOMPETENSI KERJA, KEPEMIMPINAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 
PEGAWAI PADA BADAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH PEMERINTAH KABUPATEN SIJUNJUNG ...  −    

3642 

Abdillah et al 

 

pengukuran 0,600. Diambil kesimpulan apabila CA melebihi 0,600dapat dikatakan reliable, 

jika sebaliknya apabila CA kecil dari 0,600 maka dikatakan tidak reliable. 

Analisis ini bermaksud untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel 

penelitian, kemudian hasil pengolahan data dideskripsikan dalam analisis deskriptif dengan 

menggunakan korelasi jawaban responden terhadap variabel penelitian. Menurut Arikunto 

(2002),efisiensi responden secara keseluruhan merupakan ukuran perhitungan masing-masing 

kategori respon variabel deskriptif, yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:   

100 x 
n

Rs
  =TCR

 

Keterangan: 

TCR = Tingkat Capaian Responden 

Rs = Rata-rata skor jawaban responden (rerata) 

n  = Nilai skor jawaban 

Untuk menginterpretasikan jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan, 

sebagai acuannya tabel kriteria pengklasifikasian rata-rata jawaban responden sebagai berikut: 

a. 81 -100 % = Sangat Baik 

b.61 – 80 % = Baik 

c. 41 -  60 % = Cukup Baik 

d.21 -  40% = Tidak Baik  

e. < 20%      = Sangat Tidak Baik 

Uji normalitas berfungsi untuk menilai apakah sampel yang digunakan apakah itu 

normal atau tidak. Indikator yang digunakan untuk mengukur uji normalitas adalah 

Kolmogorof Seminov Test standar pengukuran 0,050 (5%). Diambil simpulan apabila sign 

tinggi dari 5% pengujian tersebut dapat dikatakan normal, namun jika sign kecil dari 5% 

maka pengujian dikatakan tidak normal. Uji Multikolinearitas 

Uji ini menguji apakah terdapat gejala multikolinearitas atau tidak terdapat gejala 

multikolinearitas.Untuk melihat adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

menguji koefisien korelasi variabel-variabel bebasnya (Sugiyono, 2017). Indikator yang 

digunakan adalah Variance Inflution Factor (VIF) dan Tolerance, tingkat standar VIF <10 

dan Tolerance > 0,100. Dan dapat disimpulan apabila VIF lebih kecil dari 10 dan Tolerance 

besar dari 0,100 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas. Apabila VIF besar dari 10 dan 

Tolerance kecil dari 0,100 maka pengujian tersebut terdapat gejala multikolinearitas.  

Pengujian ini merupakan model regresi yang mengamati ketidaksamaan varian, apabila 

salah satu terjadi perbedaan maka terdapat gejala heteroskedastisitas (Sugiyono, 2017). 

Adapun indikator pengujian ini adalah Glejserdengan standar 0,050. Dapat diambil simpulan 
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apabila sign lebih tinggi dari 0,050 pengujian ini bebas gejala heteroskedastisitas, jika sign 

rendah dari 0,050 pengujian tidak bebas dari gangguan heteroskedastisitas.  

Merupakan model regresi atau prediksi yang melibatkan beberapa variabel X dan hanya 

satu variabel Y. Regresi berganda jumlah variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi 

variabel tergantung lebih dari satu Sugiyono(2017). Maka persamaan regresisebagai berikut: 

Yi= a+ β1 X1+ β2 X2 + β3X3 +e 

Keterangan: 

Yi: Kinerja Pegawai 

a: Nilai Konstanta, yaitu nilai Y, jika X1, X2 dan X3 = 0 

β1: Koefisien regresi untuk kompetensi 

β2: Koefisien regresi untuk kepemimpinan 

β3: Koefisien regresi untuk motivasi kerja 

X1: Kompetensi 

X2: Kepemimpinan 

X3: Motivasi Kerja 

Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial yang gunannya untuk 

menunjukkan pengaruh dari tiap variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen (Sugiyono, 2017) Indikator t-stat signifikan dan t-tabel alpha 5% kriteria yang 

digunakan adalah: 

1. Jika t-stat > t-tabel atau signifikan < dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak 

2. Jika t-stat < t-tabel atau signifikan > dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur 

merupakan variabel yang benar-benar akan diteliti, uji validitas ini terdiri atas kumpulan 

pernyataan maupunpertanyaan(Sugiyono, 2017). Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur valid atau tidaknya penelitian ini adalah Corrected Item Total Correction (CITC) 

dengan standar pengukuran 0,300. Diambil simpulan apabila CITC diatas 0,300 maka 

pernyataan yang diajukan dapat dikatakan valid, jika CITC lebih rendah dari 0,300 dapat 

dinyatakan tidak valid.  
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Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan uji Validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Corelation 

(CITC) untuk hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan 

Corrected 

Item-total 

Correlation 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan selama ini dapat saya capai 

dengan baik. 

0.439 0.3 Valid 

Saya berusaha mengasilkan kualitas kerja 

yang baik dibandingkan dengan rekan kerja. 
0.572 0.3 Valid 

Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih 

baik dibandingkan dengan waktu yang lalu.  
0.572 0.3 Valid 

Selama bekerja, saya berusaha lebih baik 

dari rekan kerja saya. 
0.709 0.3 Valid 

Seluruh tugas pekerjaan selama ini dapat 

saya kerjakan dan hasilnya sesuai dengan 

waktu yang telah direncanakan perusahaan. 

0.441 0.3 Valid 

Saya selalu berusaha menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari waktunya. 
0.613 0.3 Valid 

Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai 

target yang ditemukan. 
0.441 0.3 Valid 

Saya ciptakan suasana kerja yang 

mendukung. 
0.574 0.3 Valid 

Saya merasa sanggup bekerja secara mandiri 

tapi tidak menutup kemungkinanu ntuk 

bekerja sama dengan orang lain. 

0.341 0.3 Valid 

Saya selalu berinisiatif dalam mengerjakan 

tugas dengan benar dan tampa harus diberi 

tau. 

0.426 0.3 Valid 

Apabila terdapat kesulitan dalam proses 

kerja maka setiap pegawai melakukan kerja 

sama untuk membantu pekerjaan 

0.366 0.3 Valid 

Setiap pegawai melakukan proses interaksi 

komunikasi dalam bekerja 
0.323 0.3 Valid 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan uji validitas variabel Y (Kinerja Pegawai) terhadap 

73 responden, didapatkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari 0,300, 

sehingga dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut. 

Kompetensi Kerja (X1) 

Berdasarkan uji Validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Corelation 

(CITC) untuk hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 

Uji Validitas Kompetensi Kerja (X1) 

Pernyataan 

Corrected 

Item-total 

Correlation 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

Pengetahuan yang saya miliki sesuai dengan 

pekerjaan yang saya lakukan. 
0.466 0.3 Valid 

Saya termotivasi bekerja karena adanya 

kesesuaian pekerjaan dengan pengetahuan yang 

saya miliki. 

0.566 0.3 Valid 

Saya memahami tugas yang harus saya 

lakukan. 
0.484 0.3 Valid 

Saya termotivasi bekerja karena saya 

memahami pekerjaan yang harus saya kerjakan. 
0.673 0.3 Valid 

Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan 

tinggkat kesalahan yang kecil. 
0.470 0.3 Valid 

Saya selalu mencari yang cepat untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan. 
0.677 0.3 Valid 

Saya menyenangi pekerjaan yang saat ini. 0.495 0.3 Valid 

Saya selalu menjaga hubungan yang baik 

dengan sesamea rekan kerja. 
0.568 0.3 Valid 

Saya berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan. 
0.319 0.3 Valid 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji validitas variabel X1 (Kompetensi Kerja) 

terhadap 73 responden, didapatkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari 0,300, 

sehingga dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut. 

Kepemimpinan Kerja (X2) 

Berdasarkan uji Validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Corelation 
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(CITC) untuk hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4 

Uji Validitas Kepemimpinan Kerja (X2) 

Pernyataan 

Corrected 

Item-total 

Correlation 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

Apakah pimpinan anda dapat mengatur dan 

mengarahkan anda dalam melaksanakan 

tugas 

0.466 0.3 Valid 

Apakah pimpinan anda selalu menciptakan 

semangat tim dalam bekerja sama agar 

tercapainya pekerjaan.  

0.443 0.3 Valid 

Apakah pemimpin anda dapat melakukan 

koordinasi bawahannya dengan baik 
0.574 0.3 Valid 

Apakah pimpinan anda dapat 

mengkoordinasikan para bawahannya agar 

dapat mencapai tujuannya.  

0.529 0.3 Valid 

Apakah pimpinan anda selalu memberikan 

informasi baru pada karyawan 
0.411 0.3 Valid 

Apakah pimpinan anda selalu dapat 

menjelaskan tugas dan rencana dengan baik 
0.383 0.3 Valid 

Apakah pimpinan anda mendorong ana  

terlibat aktif dalam pengambilan keputusan 
0.364 0.3 Valid 

Apakah pimpinan anda melakukan 

pengambilan keputusan sesuai dengan 

keinginan karyawannya.  

0.373 0.3 Valid 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji validitas variabel X2 (Kepemimpinan Kerja) 

terhadap 73 responden, didapatkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari 0,300, 

sehingga dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut. 

Motivasi Kerja (X3) 

Berdasarkan uji Validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Corelation 

(CITC) untuk hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 5 

Uji Validitas Motivas Kerja (X3) 

Pernyataan 

Corrected 

Item-total 

Correlation 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

Disini menyediakan sarana dan prasarana 

yang mendukung semua aktivitas 

kegiatan tugas. 

0.569 

0.3 Valid 

Jam istirahat yang diberikan oleh 

perusahaan sudah cukup. 

0.661 
0.3 Valid 

Sering kali pegawai merasa aman dalam 

melakukan pekerjaan ini. 

0.725 
0.3 Valid 

Perusahaan cukup bukti untuk 

memberikan sanksi bila pegawai 

melakukan kesalahan dalam melakukan 

tugas. 

0.792 

0.3 Valid 

Pegawai merasa mempunyai banyak 

sahabat di tempat kerja ini. 

0.616 
0.3 Valid 

Pegawai dan rekan kerja selalu saling 

membantu bila terjadi masalah. 

0.756 
0.3 Valid 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji validitas variabel X3 (Motivasi Kerja) terhadap 

73 responden, didapatkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari 0,300, 

sehingga dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji Reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha untuk hasil dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6 

Uji Reliabilitas 

No Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha Rolr of Thum Kesimpulan 

1 Kompetensi Kerja( X1) 0.819 0.60 Reliabel 

2 Kepemimpinan kerja (X2) 0.747 0.60 Reliabel 

3 Motivasi Kerja (X3) 0.875 0.60 Reliabel 

4 Kinerja Pegawai(Y) 0.824 0.60 Reliabel 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah 2023) 
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Dari hasil uji reliabilitas, dihasilkan nilai Cronbach's Alpha untuk variabel penelitian 

kompetensi kerja (X1), kepemimpinan kerja (X2), motivasi Kerja (X3), dan Kinerja pegawai 

(Y) lebih besar dari 0,600 yang memberikan hasil bahwa variabel yang diteliti dapat 

dikatakan reliabilitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Berganda dapat di gunakan atau di fungsikan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independent (variabel bebes) dengan variabel dependen (terikat). 

Berikut adalah uji dari regresi berganda yang telah dilakukan pada tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Keterangan Coeficient 

Constand 26,205 

Kompetensi Kerja 0,160 

Kepemimpinan kerja 0,393 

Motivasi  Kerja 0,249 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 ++β3 X3+e 

Y = 26,205+ 0,160(X1) + 0,393(X2)+0,249(X3) 

Persamaan regresi linear berganda diatas mempunyai arti sebagai berikut: 

a. Dari model persamaan regresi diatas, dapat di interpretasikan konstanta bernilai 

26,205 satuan. Menjelaskan jika diasumsikan apabila variabel kompetensi 

kerja(X1) kepemimpinan kerja (X2) dan motivasi kerja dengan nol maka kinerja 

pegawai bernilai konstans sebesar 26,205 satuan. 

b. Koefisien regresi kompetensi kerja sebesar 0,160 satuan artinya setiap 

peningkatan variabel kompetensi kerja sebesar 1 satuan berarti akan menaikan 

variabel kinerja pegawai sebesar 0,160 satuan dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi kepemimpinan kerja sebesar 0,393 satuan artinya setiap 

peningkatan variabel kepemimpinan kerja sebesar 1 satuan berarti akan menaikan 

variabel kinerja pegawai sebesar 0,393 satuan dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,249 satuan artinya setiap peningkatan 

variabel motivasi kerja sebesar 1 satuan berarti akan menaikan variabel kinerja 

pegawai sebesar 0,249 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
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Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji T merupakan uji koefisien regresi masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance 0,05 (α = 5%), dimana penerimaan 

dan penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria, jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis 

ditolak (koefisien regresi tidak signifikan) dan jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis 

diterima (koefisien regresi signifikan). 

Tabel 8 

Hasil Uji T 

No Variabel t-hitung t-tabel Αlpha Sign Kesimpulan 

1 Kompetensi Kerja 2,092 1,666 0,05 0,040 H1 diterima 

2 Kepemimpinan kerja 2,872 1,666 0,05 0,005 H2 diterima 

 Motivasi  Kerja 2,132 1,666 0,05 0,037 H3 diterima 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Berdasarkan hasil tabel uji t secara parsial di atas dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengaruh variabel Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pegawai (H1) 

Variabel kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung dengan nilai t-hitung lebih besarl 

dari t-tabel (2,092>1,666) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 

(0,040<0,05) maka, hipotesis kesatu (H1) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

b. Pengaruh variabel Kepemimpinan Kerja terhadap Kinerja Pegawai (H2). 

Variabel kepemimpinan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung dengan nilai t-hitung lebih 

besarl dari t-tabel (2,872>1,666) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 

(0,005<0,05) maka, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

c. Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai (H3). 

Variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung dengan nilai t-hitung lebih besarl 

dari t-tabel (2,232>1,666) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 

(0,037<0,05) maka, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Keuangan dan 

Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan variabel kompetensi kerja 
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berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dimana nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(2,092<1,666) dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0,040> 0,05) maka hipotesis 

pertama (H1) dalam penelitian ini di diterima. 

Hal ini berarti kompetensi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja, 

kompetensi diperlukan untuk membantu organisasi untuk menciptakan budaya tinggi, dimana 

semakin tingginya kompetensi pegawai dalam bekerja akan meningkatkan hasi kinerja pada 

instansi, dimana kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

pegawai disebuah instansi atau organisasi dalam mengerjakan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. 

Penelitian ini sejalan dengan Yuliana (2017) mengemukakan kompetensi mempunyai 

pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja. Jadi, hubungan antar variabel kompetensi 

dengan kinerja karyawan adalah kompetensi berpengaruh Positif terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Haluan Star Logistic. Wondal (2019) mengemukakan hasil penelitian menunjukan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Artha Graha 

Internatonal cabang Sam Ratulangi Manado tbk. Janosik (2005) mengemukakan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi 

kompetensi, akan semakin tinggi pula kinerja karyawan padaCV Inaura Anugerah Jakarta. 

Pandaleke (2010) mengemukakan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Semakin tinggi kompetensi karyawan akan semakin tinggi pula kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Kepemimpinan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Keuangan dan 

Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan variabel kepemimpinan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dimana nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(2,872<1,666) dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0,005> 0,05) maka hipotesis 

kedua (H2) dalam penelitian ini di diterima. 

Hal ini menunjukan kualitas pemimpin tidak ditentukan oleh besar atau kecilnya hasil 

yang dicapainya, tetapi ditentukan oleh kemampuan pemimpin mencapai hasil tersebut 

dengan perantaraan orang lain, yaitu melalui bawahan-bawahannya, serta pengaruh yang 

dipancarkan oleh pemimpin terhadap bawahannya. Pemimpin harus mampu menggerakkan 

bawahannya agar mereka bekerja dengan semangat untuk mencapai kinerja yang baik. Untuk 

dapat meningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan meningkatkan hubungan yang 

baik antara pemimpin dan pegawai, pimpinan harus dapat menyelesaikan masalah yang 

terjadi dalam instansi, dan juga bersikap adil terhadap pegawai dengan begitu kinerja di dalam 

instansi akan meningkat. 

Hasil ini didukung oleh Khotijah & Helmy, (2021) dengan hasil penelitian 

menyebutkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai.yang dapat diartikan kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja 
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semakin baik kepemimpinan dalam suatu perusahaan, maka juga akan semakin baik juga hasil 

kinerja pada perusahaan tersebut.  

Penelitian (Arthawan & Mujiati, 2017) simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai. Penelitian ini menunjukkan tingginya pemimpinnya memotivasi 

bawahannya untuk bekerja maka semakin tinggi kinerja pegawainya. Menurut Sugiono and 

Rachmawati, (2019) mengemukakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin baik 

kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu perusahaan, maka semakin baik pula kinerja 

karyawan perusahaan tersebut. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, ditemukan variabel motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dimana nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(2,132<1,666) dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0,037> 0,05) maka hipotesis 

ketiga (H3) dalam penelitian ini di diterima. 

Hal ini berarti dengan adanya motivasi pada Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung, pasti ada rasa keinginan atau kemauan pegawai untuk 

melakukan pekerjaan pada instansi tersebut, karena motivasi dari instansi dapat 

mempengaruhi kinerja pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung, apabila pegawai memiliki motivasi yang baik dalam bekerja maka akan 

meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi pemberian motivasi terhadap pegawai akan 

meningkat kinerja pegawai pada instansi tersebut.  

Penelitian ini didukung penelitian Agustine Pariesti et al(2022)menyatakan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.yang artinya motivasi itu 

sendiri ialah pemberian daya penggerak agar mendorong seseorang untuk bekerja sama, 

bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya dan upaya untuk mencapai 

kepuasaan.Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Murgianto(2019)diketahui bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.semakin baik motivasi yang 

diberikan oleh atasan pada bawahan maka akan mendorong pegawai untuk mencapai hasil 

kierja yang maksimal.  Dan Qasanah, (2020) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Motivasi Kerja pegawai terhadap Kinerja pegawai. Disimpulkan bahwa hubungan motivasi 

kerja karyawan terhadap kinerja karyawan sangatlah berkaitan erat, apabila motivasi kerja 

seorang karyawan dalam bekerja sangat tinggi, maka dorongan dalam melakukan pekerjaan 

dengan baik juga sangat tinggi, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesuksesan pencapaian kerja yang dihasilkannya. Apabila motivasi karyawan rendah, akan 

berpengaruh juga terhadap kinerjanya sehingga hasil kerja yang didapatkan kurang optimal 

dan akan berpengaruh terhadap tujuan serta kelangsungan hidup perusahaan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Kompetensi 

Kerja, Kepemimpinan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap kinerja Pegawai maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Kompetensi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung, artinya semakin baik kompetensi pegawai maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Kepemimpinan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung, artinya 

bahwa kepemimpinan yang diberikan perusahaan cukup bagus dan sangat dirasakan oleh 

kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung dan sesuai dengan 

harapan pegawainnya tersebut. Motivasi Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 

Sijunjung, artinya bahwa semakin baiknya motivasi yang diberikan oleh pimpinan instansi 

akan mempengaruhi meningkatnya kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung. 

Saran 

Berdasarkan permasalahan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka dari itu penulis 

mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut: Instansi disarankan untuk lebih 

meningkatkan kompetensi pada kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung instansi harus memberikan tugas kepada pegawai sesuai dengan 

pemahaman dan pengatahuan setiap pegawai agar pegawai dapat memahami atau 

mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan oleh instansi.  Instansi disarankan untuk lebih 

meningkatkan kepemimpinan pada kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung, dimana pemimpin harus dapat melakukan korrdinasi kepada setiap 

pegawainya.   Instansi disarankan untuk lebih meningkatkan motivasi kerja pada kantor 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung seperti memberikan 

tugas harus bekerja sama dengan pegawai lain dengan hal ini pegawai tersebut merasa 

mempunyai banyak teman dalam melakukan pekerjaan yang telah diberikan oleh instansi.  

Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian sejenis diharapkan untuk mengobservasi dan 

mengeksplorasi lebih jauh mengenai permasalahan-permasalahan yang terdapat pada Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sijunjung khususnya dan objek lain pada 

umumnya dengan menambahkan variabel lain yang memengaruhi kinerja pegawai. 
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